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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan jenis penelitian
Penelitian pada dasarnya merupakan suatu pencarian, menghimpun
data, mengadakan pengukuran, analisis. Sedangkan penelitian yang

digunakan oleh peneliti- penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang

ditujukan untuk Kaﬁgkm dl*\[w{g@s fenomena peristiwa,

800 seca ?/idual maupun
kelomp atif karegh data yang

dlpeﬂ%n bg i i ene'liﬂn.
j &0 \VaggPeneliti

ala Kriptif,

p.-d
pa@dasar.

n fenomena-

akt|V|tas S

fenbmena i lamiah ataupun
féka%g a i i ta kteristik,
perub;rg‘#)\ garyferdmena iain.5°
B. Tahap-tahap A? \é

Sebagalmana pend@ﬁ(}B‘Menehnm kualitatif ini

peneliti lakukan tlga tahap«pokok_ yaitu : a.’T ahap pra lapangan b. Tahap

kegiatan lapangan c. Tahapan analisis data.>*

“Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Posdakarya, 2012), 53-60.

%lbid., 54-57.

Sbid., 127.
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Sejalan dengan pendapat tersebut, dalam tahap pra lapangan, peneliti
terlebih dahulu melakukan observasi ke lokasi penelitian yakni BMT Tanjung
Paiton untuk mendapatkan gambaran umum secara tepat pada latar penelitian.
Pada tahapan ini peneliti juga menentukan langkah-langkah menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan,

menjajaki dan menilai--lapangan, memilih dan_memanfaatkan informan,

S] M@Wika penelitian.

,Sét ARgEE] Baiilokukang | {&ah selanjutnya
adalah j ., ftau tX .'/ okus pepelitian, pada

gumpulan

menyiapkan perle

uga
peJeFlksa ir deng%kp n sellr
pene |t

b 'ﬁ

lnstru litian bant |gunakan peneliti

dalam pengumpulan ata @R‘B‘ nstrument berkaitan erat

dengan metode yang dlgunakan dalam penelitian. Instrumen penelitian dalam

pembuatan skripsi ini ialah peneliti sendiri beserta komponen yang ada di
dalamLembaga Keuangan BMT Tanjung Paiton.
Peneliti disini sebagai instrumen yang melakukan observasi, mengolah

dan memverifikasi data serta menganilisis data terkait dengan yang ada di
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tempat penelitian. Selain itu objek penelitian yakniKepala Kantor BMT
Tanjung, dan bagian pembiayaan, serta semua komponen yang ada
didalamnya untuk dijadikan bahan penelitian.
D. Sumber data
Apabila dilihat dari sember datanya maka pengumpulan data dapat

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.>?

o@?ada pengumpul
Ve

artl’ _plta primer

qumber
@ nama

gala yang dapat

Iangsung

ut ‘Nasution

o@w dengan maksud

IkaSl menurut keperluan

data sekun ah has oleh
tersendiri dan me pun@R%@
mereka.54l\/||salnya melalui .Kepala Kantor,” serta lewat orang lain atau
lewat dokumen, sumber data ini berupa pustaka yaitu peneliti

menggunakan bukunya Andri Sumitra dengan judul “Lembaga Keuangan

%2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2011), 306.

53 Nasution, Metode Researc (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 143.

%Ibid., 144.
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Syari’ah”dan juga peneliti menggunakan sumber di

internethttp://dansite.wordpress.com/2009.03/28/pengertian-praktik.com di

unduh pada tanggal 12 Juni 2021 sebagai sumber data.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Setelah menentkan subjek penelitian, unuk mendapatkan data yag

cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka penulis

menggunakan beb@nq&e&ngmr@yﬁg mapa satu sama lain
saling ,meile z&) p— ——— b@?z_Wawancara,

Tehnik
Pengumpulan
Data

Gambar 3.1 Tehnik Pengumpulan Data B

. g
1. Metode Observasi pROBO 4

Observasi adalah-dasar semua ilmu-pengetahuan berdasarkan data,
yaitu fakta yang mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui

observasi. Hal ini diperjelas oleh Nana Syaodih Sukmadinata bahwasanya,

Observasi adalah suatu tehnik atau cara mengumpulkan data dengan jalan

%5 Sugiono, Metode penelitian kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), 309-326.
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mengadakan ~ pengamatan  terhadap  kegiatan  yang  sedang
berlangsung.>®Metode ini antara lain penulis gunakan untuk mengamati
letak geografis, sarana prasarana, dan pelaksanaan dalam pembiayaan
murabahah.

2. Metode Wawancara

Wawancara._merupakan pertemuan -dua orang untuk bertukar

informasi,déh mxm%m[&s \AN in %?a

dalam tl&)plk cHent| T MEEES

atdi konstruk3| makna

Nana Syaodih
{%SI langsung

@

njung.

i Vntl - etodei@tode dokumentasi
merupakan “catatal per AR %@

merupakan cacatanbe'ristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk

u Dokumentasi adalah

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.*

Sedangkan Menurut Arikunto Metode dokumentasi adalah pencarian

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, 220.

5’Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Remaja
Posdakarya, 2012), 5.

8Sugiono, Metode penelitian kombinasi, 329.
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data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya.>®
Metode ini peneliti gunakan untuk menghimpun data yang sifatnya
dokumenter, seperti sejarah berdirinya lembaga, visi dan misi, sarana dan
prasarana serta data-data yang diperlu lainnya.

Penelitian menggunakan metode ini untuk memperoleh dokumen-

dokumen melah{ﬁﬁilA&wMj rs ng ada diBMT Tanjung
Paitof, n&erkai abahah dalam
éan

’meni@
Anaﬂ%at , \
ZAn ses\mMegy isasj ng an data
_ a& e
d@po mwn dan
[ [ ' i oleh data.®

keranEa kerja

d enelitian

' .
1. RedUksi Da /Y" )\é /
Mereduksi Yata pRB%“h hal-hal yang pokok,

memfokuskan pad'é"'h'al—hal__yang_pentin‘g',' dicari tema polanya dan

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang di redukasi akan

%9 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta :

Rineka Cipta, 2013), 274

80 Lexi J. Meloang, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Posdakarya,

2014), 280.

®1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 338.
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memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah penulis untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.
2. Model data (Data Display)
Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun

dalam pola hubungan, sehingga akan mudah di pahami.

ambaran yang

dari objek

eruﬁgn proses
dm bentuk
—

G. Pengujia

*Un

Pela@w
Adapunw pe

data dalam pe ini =
1. Perpanjah}gan, pROBO

Keikutsertaan ‘difakukan_dengan me‘mpéfpanjang waktu pada latar

emeriksaan.

kp
ki tertentu.

keabsahan
penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan

peningkatan derajat kepercayaan data dan menguji ketidakbenaran

informasi, dan membangun kepercayaan subyek.

®2|_exi J. Meloang, Metodologi Penelitian Kualitatif, 327.
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. Ketekunan pengamatan
Keajengan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.

. Triangulasi

Triangul@a%&ikmw keabsahan data yang

memféa@atu untu@yan pengecekan
yatau% ip J |
: ATr' n sebagal

erbaga|
dal n |wdapat

sejawat.

derigan cara
nformasi

ma melalui

sumber rheda. \é
b. TrlanguIaSI te mk@R@D&B@ akukan untuk menguji

kredibilitas data yang- dilakukan dengan’ cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan

adalah observasi partisipan, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
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mengekpos

c. Pengecekan sejawat adalah tehnik yang dilakukan dengan cara

hasil penelitian sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk

alitik dengan rekan-rekan sejawat.®®

diskusi an




